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ABSTRAK

Pendidikan adalah suatu usaha secara disengaja untuk mempersiapkan anak
didik dengan menumbuhkan kepribadian baik jasmani maupun rohani dengan
menggunakan alat-alat pendidikan agar kelak menjadi manusia dewasa yang
bermanfaat bagi dirinya, masyarakat, serta dapat hidup bahagia. Tradisi Slasahan
merupakan betuk rutinitas mingguan yang disepakati dan dijalankan oleh sebagian
besar masyarakat dusun Pengempon pada setiap malam Selasa dan dilaksanakan
secara bergilir pada rumah-rumah warga. Di dalam tradisi Slasahan ada
pembiasaan Tadarus / membaca Al Qur’an untuk Bapak-bapak dan kaum laki-laki
sudah dewasa. Dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik dan termotifasi
untuk mengadakan penelitian mengenai ‘“Pembiasaan Tadarus Al-Qur’an pada
Masyarakat dalam Tradisi Slasahan di Dusun Dusun Pengempon Desa Babakan
Karanglewas Banyumas.

Penilitan ini menggunakan penelitian lapangan (field research) yang
bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan
sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga
atau masyarakat. Sumber data penelitian terdiri dari 2 jenis yaitu subyek dan
obyek penelitian yang didapat dengan Teknik Observasi (pengamatan) Teknik
Wawancara (interview) Teknik Dokumentasi kemudian dalam Teknik Analisis
Data yaitu data Reduction (reduksi data), data display (penyajian data), conclusing
drawing/ verivication.

Hasil dari penelitian adalah untuk pelaksanaan pembiasaan tadarus Al
Qur’an di Desa Babakan Karanglewas Banyumas yang dilaksanakan setiap malam
Selasa setelah sholat isya yaitu pukul 20.00 sampai selesai sekitar pukul 21.30
yang oleh warga dinamai Slasahan. Untuk mendukung tercapainya tujuan tadarus
Al-Qur’an maka digunakan metode lain yang sesuai yaitu Ngaji Dewek.
Pertimbangan diadakannya pembiasan tadarus Al Qur’an adalah dampak positif
yang telah dirasakan dari membaca Al Qur’an sangat besar bagi masing-masing
individu maupun hubungan sosial dalam kelompok masyarakat dusun
Pengempon.

Kata Kunci: Pembiasaan Tadarus Al-Qur’an dan Slasahan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha secara disengaja untuk mempersiapkan
anak didik dengan menumbuhkan kepribadian baik jasmani maupun rohani
dengan menggunakan alat-alat pendidikan agar kelak menjadi manusia
dewasa yang bermanfaat bagi dirinya, masyarakat, serta dapat hidup bahagia.*
Kemudian pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 Butir 1, mengandung penegasan tentang muatan
pendidikan.?

Al-Qur’an adalah sumber ajaran agama Islam, sebagai pemberi
petunjuk perjalanan hidup manusia demi kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Dalam rangka mendapatkan petunjuk-Nya, umat Islam berlomba-lomba
menjalankan ajaran Islam ke dalam hidup mereka. Selain sebagai petunjuk,
Alquran juga sebagai nasihat, obat, hidayah dan sebagai rahmat bagi orang-

orang yang beriman.® Seperti dalam firman Allah dalam Al-Qur’an:

{T
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O 5od) 205 (Sumy

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada)

! Adi Sasono, Solusi Islam Dalam Atas Problematika Umat, (Jakarta: Gema Insani Press,
1998), him. 122.

Z Prayitno, Dasar Teori dan Praksis Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 1999), him. 358.

® Shalah Abdul Fatah al-Khalidi, Miftahul Lit-7a amul ma’al-Quran, terj. M. Misbah,
Kunci Berinteraksi dengan Al-Qur’an (Jakarta: Robbani Press, 2005), him. 34.



dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang
beriman. (Q.S. Yunus/10: 57)

Al-Qur’an adalah objek yang tidak pernah habis-habisnya dikaji dan
diteliti. Al-Qur’an sangat menarik untuk dikaji, baik oleh orang Islam sendiri
maupun oleh non Islam, sejak dulu sampai sekarang. Para pengkaji Al-Qur’an
telah mencoba meneliti baik dari segi teks maupun dari segi penjelasan atau
tafsir. Bahkan, sampai detik ini, mengkaji Al-Qur-an masih menjadi hal
terpenting dan yang utama dalam upaya mempelajari dan menghayati agama
Islam. Tentunya, berbagai model kajian pun sangat berperan dalam
mendapatkan hasil dan tujuan yang optimal

Al-Qur’an menurut para ahli kalam ialah yang ditunjuk oleh yang
dibaca itu, yaitu kalam azali yang berdiri pada dzat Allah yang senantiasa
bergerak dan tidak pernah ditimpa suatu bencana. Sebagian ulama berkata
bahwa Al-Qur’an jika dibaca “Qur’an” dengan tidak membaca al di depannya
adalah nama bagi segala yang dibaca. Apabila disebut Al-Quran maka
tertujulah kepada kalamullah yang diturunkan dalam bahasa Arab.*

Membaca Al-Qur’an terdapat keutamaan-keutamaanya yaitu: nilai
pahala, obat (terapi) jiwa yang gundah, memberikan syafaat, menjadi nur di
dunia sekaligus menjadi simpanan di akhirat, dan malaikat turun memberikan
rahmat dan ketenangan. Dari keutamaan-keutamaan tersebut maka membaca

Al-Qur’an perlu dijadikan aktivitas dan konsumsi sehari-hari.

* Tengku Muhammad Hashi Ash-Shiddi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qu’an Tafsir,
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2006), him. 3.



Pembiasaan dinilai sangat efektif jika penerapannya dilakukan
terhadap peserta didik yang berusia kecil. Karena memiliki “rekaman”
ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga
mereka mudah terlarut dengan kebiasaan- kebiasaan yang mereka lakukan
sehari-hari. Oleh karena itu, sebagai awal dalam proses pendidikan,
pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-
nilai moral ke dalam jiwa anak.’ Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini
kemudian akan termanifestasikan dalam kehidupannya semenjak ia mulai
melangkah ke usia remaja dan dewasa.

Pembiasaan membaca Al-Qur’an menjadikan kebiasaan itu sebagai
salah satu teknik atau metode pendidikan. Lalu ia mengubah seluruh sifat-
sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan itu
tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak tenaga dan tanpa menemukan
banyak kesulitan. Proses pembiasaan harus dimulai dan ditanamkan kepada
anak sejak dini. Potensi ruh keimanan manusia yang berada dalam pribadi
bisa berubah-rubah, sehingga potensi ruh yang diberikan oleh Allah harus
senantiasa dipupuk dan dipelihara dengan memberikan pelatihan-pelatihan
dalam ibadah.’®

Kegiatan tadarus Al-Qur’an yang dilakukan oleh masyarakat dapat
pula bernilai selayaknya ajang kontes dan ujian dalam membaca Al-Qur’an,

apabila hal ini dilakukan secara terus menerus akan dapat memacu peserta

®> Armai Arief, Pengantar IlImu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 110.

® Zayadi, DKk, Tadzkiyah Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Berdasarkan
Pendekatan Kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo Persadah, 2005), him. 64.



untuk terus berupaya memperbaiki bacaannya di waktu waktu yang lain di
luar kegiatan. Jadi idealnya pembiasaan tadarus Al-Qur’an yang dilakukan
secara rutin dengan berjamaah akan dilakukan secara rutin meski tidak
berjamaah, tentunya dengan tidak mengesampingkan kebiasaan rutin tadarus
berjamaah.

Terdorong oleh rasa ingin tahu tentang sejarah berkembangnya
masyarakat Desa Babakan dalam hal pengamalan agama Islam pada aspek
kehidupan sehari-hari terutama dalam hal pembiasaan Tadarus Al-Qur’an,
maka penulis akan mencoba menggali lebih dalam lagi tentang fenomena
yang ada di masyarakat desa pengempon, di dusun Pengempon yang hingga
saat ini masih dilaksanakan secara rutin dan menjadi kebiasaan turun
temurun. Sejalan dengan berkembangnya masyarakat dan makin
kompleksnya hubungan komunikasi, tradisi yang akan penulis teliti ini
menjadi suatu hal yang jarang terjadi pada mesyarakat kekinian.

Sebagaimana tradisi-tradisi yang ada dalam masyarakat Jawa pada
umumnya yang semakin terpinggirkan dan butuh pelestarian, tradisi membaca
Al-Qur’an pada oleh masyarakat di Dusun Pengempon Desa Babakan
karanglewas yang digagas dan dirutinkan seyogyanya mulai menjadi
perhatian para akademisi sebagai bentuk konservasi kebudayaan.

Adapun tradisi Slasahan yang dilakukan oleh masyarakat dusun
Pengempon ini tidak memiliki akar sejarah yang kental dengan akulturasi

budaya Islam dan Jawa (Kejawen). Tradisi Slasahan merupakan kegiatan



rutin pembacaan Al-Qur’an (Tadarus) yang dilakukan oleh sebagian besar
warga dusun pengempon desa babakan pada setiap malam Selasa.’

Kebiasaan yang dilaksanakan oleh masyarakat dusun Pengempon
telah dilaksanakan sekitar 35 tahun terus menerus, hal inilah yang kemudian
mengarahkan penamaan kegiatan tersebut sebagai tradisi dalam bidang
keagamaan mengingat bahwa pembacaan Al-Qur’an atau tadarus tidaklah ada
aturan dalam Islam yang mengharuskan dilakukan di malam Selasa.?

Dari observasi pendahuluan yang dilakukan, penulis menemukan
adanya pembelajaran aktif terhadap masyarakat dalam tradisi Slasahan warga
Dusun Pengempon Desa Babakan yaitu pembiasaan membaca kitab Suci Al-
Qur’an dengan cara berjamaah.

Slasahan merupakan betuk rutinitas mingguan yang disepakati dan
dijalankan oleh masyarakat dusun Pengempon pada setiap malam Selasa dan
dilaksanakan secara bergilir padarumah-rumah warga, dilaksanakan sekitar
pukul 20.00 WIB. sampai dengan selesai (sekitar pukul 21.30 WIB.) Kegiatan
rutin tadarus Al-Qur’an yang dilaksanakan oleh masyarakat dusun
Pengempon ini sudah ada sejak tahun 1980-an. Adapun pemilihan waktu
kegiatan pada malam Selasa tidak ditemukan alasan yang kuat melainkan
hanya untuk mempermudah pelaksanaan rutin saja.’

Dari paparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa di Dusun

Pengempon Desa Babakan tradisi Slasahan sudah turun-temurun dilakukan

" Observasi Pendahuluan Pada Tanggal 30 September 2016

® Wawancara dengan Bapak Ach. Sahidi selaku imam Jamaah Slasahan, Pada Tanggal 30
September 2016

® Wawancara dengan Bapak Ach. Sahidi selaku imam Jamaah Slasahan, Pada Tanggal 30
September 2016



guna untuk menumbuhkan rasa cinta Al-Qur’an berupa pembacaan Al-Qur’an
rutin secar bergilir yang sudah diwariskan dari dahulu hingga sekarang masih
dilaksanakan.

Dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik dan termotifasi
untuk mengadakan penelitian mengenai ‘“Pembiasaan Tadarus Al-Qur’an
pada Masyarakat dalam Tradisi Slasahan di Dusun Pengempon Desa

Babakan Karanglewas Banyumas”.

Definisi Oprasional
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi,
penulis akan menjelaskan maksud yang terkandung dalam judul agar dalam
pembahasan skripsi menjadi terarah dan jelas
1. Pembiasaan Tadarus Al-Qur’an
Pembiasaan (habituation) merupakan proses pembentukan sikap
dan perilaku yang relatif menetap dan bersifat otomatis melalui proses
pembelajaran yang berulang-ulang. Sikap atau perilaku yang menjadi
kebiasaan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a. Perilaku tersebut relatif menetap.

b. Pembiasaan umumnya tidak memerlukan fungsi berpikir yang cukup
tinggi, misalnya untuk dapat mengucapkan salam cukup fungsi berpikir
berupa mengingat atau meniru saja.

c. Kebiasaan bukan sebagai hasil dari proses kematangan, tetapi sebagai

akibat atau hasil pengalaman atau belajar.



d. Perilaku tersebut tampil secara berulang-ulang sebagai respons terhadap
stimulus yang sama.*®

Tadarus Al-Qur’an artinya membaca Al-Qur’an secara tartil
dengan tajwid dan makhraj yang benar atau dengan bacaan yang fasih.'
Kata “Al-Qur’an” merupakan nama khusus bagi Kalam Allah,
sebagaimana taurat dan injil. Kata “Al-Qur’an” bukanlah diambil dari
pecahan kata gira’ah, tetapi khusus merupakan nama bagi kalam Ilahi
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. sebagian ulama
mengatakan bahwa ia merupakan kata pecahan dari gara’in, sebab ayat-
ayatnya antara satu dan lainnya saling membenarkan dan memiliki
kesamaan tujuan.*?

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembiasaan
tadarus Al-Qur’an adalah tindakan atau kegiatan membaca Al-Qur'an yang
dilakukan secara terus menerus dengan mengulang ayat-ayat secara
bersama-sama, sehingga kegiatan tersebut menjadi suatu kebiasaan yang
sulit ditinggalkan.

2. Tradisi Slasahan

Tradisi adalah  kompleks yang mencakup pengetahuan,

kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat serta lain-lain yang

berkaitan dengan kemampuan dan kebiasaan manusia sebagai anggota

9 Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Pembelajaran Bidang Pengembangan
Pembiasaan Di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: 2007), him. 4.

1 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan dan Agama Islam dan Budi Pekerti
(Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), him. 33.

12 1slah Gusmian, AlQur“an Surat Cinta Sang Kekasih (Yogyakarta: Pustaka Marwa,
2005), him. 37.



masyarakat. Selo Soemardi seperti dikutip Purwanto, mengemukakan,
bahwa kebudayaan adalah semua hasil cipta, karsa rasa dan karya manusia
dalam masyarakat."® Kata kebudayaan berasal dari bahasa Sansakerta
budaya, yang merupakan bentuk jamak dari kata buddhi yang berarti budi
atau akal. Kebudayaan diartikan sebagai sebagai hal yang bersangkutan
dengan budi atau akal.**

Slasahan berasal dari nama hari yaitu Selasa, dimana rutinitas
tadarus Al-Qur’an dijalankan setiap minggunya yang sudah ada sejak
sekitar 35 tahun lalu. Di masyarakat dusun Pengempon kata Selasa
berubah menjadi “Slasa” kemudian mendapat imbuhan “an” sehingga
menjadi  “Slasa-an” yang dalam dialek Jawa Ngapak berubah
pengucapannya menjadi “Slasahan” bukan “Slasa-an”. Tradisi Slasahan
berbeda dengan tradisi lain pada umumnya seperti halnya Slametan,
Slametan adalah upacara sedekah makanan dan doa bersama yang
bertujuan memohon keselamatan dan ketentraman untuk ahli keluarga
yang menyelenggarakan. ™

Dari pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa tradisi
Slasahan merupakan adat atau kebiasaan mingguan yang sudah dilakukan

secara rutin dan turun-temurun, dan tidak dilakukan oleh masyarakat

wilayah lain.

3 purwanto S.U, Sosiologi Untuk Pemula, (Yogyakarta:Media Wacana, 2007), him. 22.

14 Jacobus Ranjabar, Sistem Sosial Budaya Indonesia, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008),
him. 21.

15 Wawancara dengan Bapak Ach. Sahidi selaku imam Jamaah Slasahan, Pada Tanggal 30
September 2016.



3. Mayarakat Dusun Pengempon Desa Babakan Karanglewas Banyumas

Masyarakat adalah sekelompok individu yang bertampat tinggal
dalam suatu daerah tertentu serta dapat berinteraksi dengan individu
lainnya delam kurun waktu yang cukup lama. Alvin L. Betrand,
masyarakat adalah suatu kelompok orang yang sama identifikasinya,
teratur sedemikian rupa di dalam menjalankan segala sesuatu yang
diperlukan bagi kehidupan bersama secara harmonis.® Selanjutnya
pengertian masyarakat yang diungkapkan oleh Seorang ahli antropologi R.
Linton, setiap selompok manusia yang telah cukup lama hidup dan bekerja
sama, sehingga mereka itu dapat mengorganisasikan dirinya dan berfikir
tentang dirinya sebagai satu kesatuan sosial dengan batas-batas tertentu.’
Masyarakat. Menurut Sumarjan “Masyarakat adalah orang-orang yang
hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan.'®

Dusun Pengempon Desa Babakan Karanglewas Banyumas
Merupakan suatu dusun yang terletak di desa Babakan kecamatan
Karanglewas kabupaten Banyumas, terletak di wilayah Kadus Il (tiga)
terdiri dari warga RT 2 dan 3 RW XI di bagian ujung barat laut desa
Babakan, Dusun ini pada awalnya merupakan dusun terjauh dan terisolir
dengan daerah yang lain karena tidak adanya jalur trasnportasi disamping

secara geografis merupakan daerah pegunungan dan terdapat jalur rel

16 Abdul Syani, Sosiologi dan Perubahan Masyarakat, (Bandar Lampung: Pustaka Jaya, ,
1995), him. 84.

7 Abu Ahmadi, Antropologi Budaya (Surabaya: CV Pelangi, 1986), him. 56.

'8 http:smileboys.blogspot.com di kutip Pada Tanggal 30 September 2016
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kereta api. Hal inilah yang membuat dusun Dusun Pengempon Desa
Babakan berbeda dari dusun-dusun lain di desa Babakan.

Adapun dari segi keagamaan dusun Pengempon bukan merupakan
dusun yang di dalamnya atau disekitarnya terdapan pusat-pusat kegiatan
keagamaan seperti pondok pesantren atau majlis taklim. Dusun yang
didiami oleh sekitar 45 keluarga ini membangun sebuah pola
bermasyarakat sendiri dengan asas kesepakatan dan kekeluargaan, hingga
kini nuansa kekeluargaan dan kebersamaan masih terasa dan berpengaruh
terhadap ke-homogen-an masyarakat dusun.

Jadi yang dimaksud dengan Mayarakat Dusun Pengempon Desa
Babakan Karanglewas Banyumas adalah sekelompok individu yang
bertampat tinggal di desa pengempon babakan yang di diami sekitar 45

warga desa yang menjalakan rutinita atau tradisi membaca Al-Qur’an.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, maka penulis
tertarik untuk memfokuskan pelaksanaan penelitian dengan rumusan masalah
yaitu “Bagaimana Pembiasaan Tadarus Al-Quran pada Masyarakat dalam
Tradisi Slasahan di Dusun Pengempon Desa Babakan Karanglewas
Banyumas dilakukan?”

Dari rumusan masalah tersebut di atas dapat dituangkan ke dalam 2
rumusan masalah yang lebih operasional yaitu :
1. Bagaimana proses pelaksanaan pembiasaan tadarus Al-Qur’an pada tradisi

Slasahan di Dusun Pengempon?
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2. Bagaimana partisipasi masyarakat dusun Pengempon terhadap kegiatan
tadarus Al-Qur’an pada tradisi Slasahan?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendiskripsikan sejarah, pengaruh terhadap perkembangan
masyarakat dalam tradisi Slasahan di dusun Pengempon.

b. Untuk menganalisis proses dan hasil pembiasaan Al-Qur’an dalam
tradisi Slasahan di dusun Dusun Pengempon Desa Babakan sebagai
bentuk tradisi patut untuk dijaga,

c. Untuk mengetahui secara singkat faktor-faktor yang penghambat dan
mendukung  proses pembiasaan Slasahan yang ada di Dusun
Pengempon Desa Babakan.

2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dan pemahaman tentang tradisi Slasahan di dusus
Pengempon. Selain itu juga dapat diharapkan dapat dijadikan bahan
perbandingan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
penelitian ini.

b. Secara Praktis

Secara praktis akademis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
etnografi tentang tradisi Slasahan di dusun Pengempon, dan dijadikan

sebagai dokumenter bagi masyarakat Islam Dusun Pengempon Desa
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Babakan untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan yang

berhubungan dengan adat masyarakat dusun Pengempon.

E. Kajian Pustaka

Kajian atau telaah pustaka adalah kegiatan memahaami, mencermati,
menelaah dan mengindentifikasi penelitian.19 Kajian pustaka merupakan
bagian yang mengungkapkan teori atau hasil penelitian dari kajian yang
relevan dengan masalah yang diteliti agar penulis dapat belajar dari
penelitian.

Untuk mempermudah penyusunan skripsi ini, maka penulis akan
membandingkan beberapa karya yang ada relevanisasinya dengan judul
skripsi ini.

Skripsi suadari Umu Istigoh yang berjudul “Metode Pembiasaan
Pengamalan Ajaran Islam bagi Siswa MTs N Banjarnegara”.”’ Mahasiswi
IAIN Purwokerto ini dalam skripsinya memfokuskan terhadap perangkat
utama dan penunjang pembelajaran agama Islam di dalam sekolah yang
semestinya disiapkan dan dilaksanakan oleh guru dalam rangka penekanan
terhadap bentuk-bentuk amaliyah yang membutuhkan pembiasaan.

Ada kemiripan antara penelitian yang akan penulis lakukan dengan
penelitian yang telah dilaksanakan oleh saudari Umu tersebut diatas, yakni
pembentukan kebiasaan, adapun perbedaannya adalah penelitian yang akan

penulis laksanakan lebih memfokuskan kepada proses pembiasaan itu sendiri

19 Suharsini Arikunto, Manajemen Peneliitian, (Jakarta: Rinika Cipta, 2005), him. 58.
2 Umu Istigomah, Metode Pembiasaan Pengamalan Ajaran Islam bagi Siswa MTs N
Banjarnegara, (Purwokerto: Institut Agama Islam Negri Purwokerto, 2015)
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sebagai sebuah fenomena sosial dalam masyarakat yang merupakan proses
pembelajaran mandiri, dengan demikian idealnya hasil yang dicapai akan
berbanding lurus dengan perkembangan pelaku/masyarakat tersebut.

Skripsi saudari Suci Ramadani yang berjudul “Pembiasaan Akhlakul
Karimah pada Anak Usia Dini di Paud Kartini Maos Kidul Kecamatan Maos
Kabupaten Cilacap”?® Fokus pembahasan adalah pada praktik-praktik
pembiasaan yang dikhususkan bagi peserta didik usia dini sebagai upaya
pembentukkan akhlakul karimah.

Kesamaan pembahasan terletak pada topik pembiasaan sebagai metode
pembelajaran, adapun perbedaannya terletak pada objek pembiasaan, bila
dalam skripsi saudari Suci pembiasaan untuk anak usia dini dalam
pembentukan kebiasaan dan perilaku hidup yang Islami dalam kehidupan
sehari-hari, maka pada penelitian yang akan penulis lakukan adalah
pembiasaan praktik peribadatan yang lebih spesifik yaitu pembacaan al Quran/
tadarus Al-Qur’an kepada para orang tua/masyarakat.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Mega Setiani Mahasiswa STAIN
Purwokerto Jurusan Tarbiyah dengan skripsi yang berjudul “Nilai-nilai
Pendidikan Islam dalam Tradisi Begalan Untuk Upacara Pernikahan Adat

Banyumas di Desa Panusupan Cilongok Banyumas”.22

21 suci Ramadani, Pembiasaan Akhlakul Karimah pada Anak Usia Dini di Paud Kartini
Maos Kidul Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap, (Purwokerto: Institut Agama Islam Negri
Purwokerto, 2015).

2 Mega Setiani Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Begalan Untuk Upacara
Pernikahan Adat Banyumas di Desa Panusupan Cilongok Banyumas, (Purwokerto: Institut Agama
Islam Negri Purwokerto, 2014).
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Terdapat sedikit kesamaan dengan penelitian tersebut di atas,yaitu
meneliti tentang tradisi pada masyarakat Banyumas,adapun perbedaannya
adalah pada fokus penelitian dimana skripsi saudari Mega membahas tentang
penanaman nilai pendidikan pada masyarakat melalui tradisi, sedang
penelitian yang akan penulis lakukan adalah tentang pembiasaan tadarus Al-
Qur’an yang menjadi sudah tradisi tradisi dalam masyarakat.

Skripsi saudari Mutoharoh Nurhidayah yang berjudul “Metode
Pembelajaran Al-Qur’an di Pondok Pesantren Fathul Huda Kebondalem
Purwokerto” membahas cara-cara yang dilakukan oleh pihak pengasuh dan
pada guru terhadap santri-santri pondok dalam mempelajari cara membaca Al-
Qur’an dengan baik.

Kesamaan penelitian adalah pada pembahasan tentang cara yang
ditempuh dalam pembelajaran membaca Al-Quran/tadarus Al-Qur’an. Sedang
perbedaannya adalah pembelajaran Al-Qur’an dalam penelitian penulis
sebagai bentuk pembiasaan jadi tidak hanya membahas metode yang
berorientasi hasil berupa kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik saja,
tetapi juga membahas tentang belajar Al-Qu’an itu sebagai perilaku hidup
yang terus-menerus dilakukan bukan untuk santri melainkan untuk

masyarakat.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penulis dalam memahami skripsi ini, maka
penulis membuat sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab, dengan

uraian sebagai berikut :
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Bab | (satu), pada bab ini merupakan pendahuluan, berisikan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, sistematika pembahasan.

Bab Il (dua), berisi landasan teori pada bab ini akan difokuskan pada
Proses pembisaan tadarus dalam tradisi Slasahan. Tema besar pada penelitian
ini terdiri dari empat sub bab. Adapun sub bab, pertama. Pengertian
Pembiasaan, kedua Pengertian Tadarus Al-Qur’an, ketiga. Ayat-ayat Al-
Quran tentang Pembiasaan Tadarus Al-Qur’an dan Tafsirnya.

Bab 111 (tiga), berisi tentang metode penelitian. Terdiri dari enam sub
bab, yaitu berisi tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, objek dan subjek
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

Bab IV (empat), berisi tentang ini merupakan pembahasan hasil
penelitian terhadap pembiasaan tadarus Al-Qur’an dalam tradisi Slasahan di
dusun Pengempon Desa Babakan Karanglewas Banyumas. Tema dalam bab
ini mencakup: Gambaran umum lokasi penelitian, Proses pelaksanaan
kegiatan dan partisipasi masyarakat pada tradisi Slasahan di dusun
Pengempon, Kendala pelaksanaan pembiasaan dalam tradisi Slasahan serta
upaya untuk mengatasinya, Tradisi Slasahan: sekarang dan di masa yang
akan datang dan yang terakhir analisis data hasil penelitian

Bab V (lima), adalah penutup, dalam bab ini disajikan kesimpulan,
saran, dan kata penutup yang merupakan temuan dari seluruh hasil penelitian
secara singkat. Kemudian daftar pustaka, lampiran-lampiran, daftar riwayat

hidup penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian yang telah di paparkan di atas, penulis menyimpulkan
bahwa pembiasaan tadarus Al-Qur’an pada masyarakat dalam tradisi

Slasahan di Dusun Pengempon Desa Babakan Karanglewas Banyumas

sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembiasaan tadarus Al-Qur’an di Dusun Pengempon Desa
Babakan Karanglewas Banyumas yang dilaksanakan sejak tahun 1980-an
setiap malam Selasa setelah sholat Isya yaitu sekitar pukul 20.00 sampai
dengan pukul 21.30 sehingga warga menyebutnya Slasahan.

2. Tradisi Slasahan diadakan secara umum untuk seluruh warga Dusun
Pengempon yaitu para kepala keluarga dan orang laki-laki yang sudah
dewas, dan saat ini hanya sebagian warga masyarakat Dusun Pengempon
yang masih aktif mengikuti pembiasaan tadarus Al-Qur’an dalam tradisi
Slasahan tersebut.

3. Pertimbangan diadakannya pembiasan tadarus Al-Qur’an dalam tradisi
Slasahann adalah untuk meningkatkan kualitas ibadah warga masyarakat
dan dampak positif sosial yang akan dirasakan dari rutinitas membaca Al-
Qur’an sangat besar bagi masing-masing individu. Untuk mendukung
tercapainya tujuan tadarus Al-Qur’an maka dibutuhkan metode kreatifitas

pengurus bersama stakeholder yang ada.

82
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B. Saran-saran

1. Bagi Ketua jamiyah kegiatan tradisi tadarus Al-Qur’an, hendaknya
penerapan pembiasaan tadarus Al-Qur’an di Desa Babakan Karanglewas
Banyumas dipertahankan serta ditingkatkan lagi mengenai eksistensi
penerapannya sesuai kaidah ilmu tajwid dan dapat meningkatkan
profesionalisme dalam membimbing anggotanya untuk menunjang dan
mengupayakan peningkatan kualitas tadarus Al-Qur’an dari waktu ke
waktu dengan mengadopsi berbagai pilihan metode pembelajaran Al-
Qur’an.

2. Bagi anggota, untuk dapat menambah wawasannya tentang membaca Al-
Qur’an dapat mengikuti pembiasaan tadarus Al-Qur’an dengan baik dan
dapat mengambil hikmah dari pembiasaan tersebut dengan senantiasa
mengembangkan diri dengan penerapan pembiasaan mingguan menjadi
pembiasaan harian secara sadar dan mandiri, untuk memperbaiki bacaan
Al-Qur’an sepatutnya untuk terus belajar kepada para guru-guru Ngaji
yang ada di Dusun Pengempon.

3. Untuk pihak-pihak terkait, stakeholder pemerintahan dan masyarakat
hendaknya ikut serta dalam konservasi tradisi, mempertahankan nilai-nilai
baik yang sudah ada dan mengembangkan tradisi tadarus Al-Qur’an

dengan hal-hal baru yang lebih baik lagi.
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C. Kata Penutup

Dimanapun proses pembelajaran pasti ada yang akan selalu
memnghalangi tujuan untuk tercapainya suatu harapan yang diinginkan, oleh
sebab itu sebanyak apapun hambatan yang menghalangi, terimalah dengan
hati yang ikhlas, hadapi dan jalani semua rintangan dengan sabar dan penuh
pengharapan baik kepada Allah SWT. Tak ada suatu keinginan yang terwujud
tanpa diawali dengan jerih payah, percayalah janji Allah, semuanya akan
manis dan indah pada waktunya.

Peneleliti merasa bahwa tulisan ini bukanlah solusi untuk
memecahkan masalah yang ada pada lembaga pendidikan formal maupun non
formal, akan tetapi karya ini diharapkan bisa memberikan wacana baru pada
bidang keilmuan, keagamaan dan kemasyarakatan yang dapat dikembangkan
lagi. Peneliti mengakui bahwa karya ini masih begitu banyak kekurangan dan
belum bisa memberikan pengaruh besar terhadap masyarakat ekolah maupun
luar sekolah khusunya parapelaku tradisi Slasahan di Dusun Pengempon
Desa Babakan Karanglewas Banyumas yang menjadikan pembiasaan sebagai
metode pembelajaran membaca Al-Qur’an dan sebagai media manivetasi
ketakwaan kepada Allah SWT. dengan senantiasa mengupayakannya secara
terus-menerus.

Di akhir karya ini, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada seluruh pihak yang telah membantu tersusunnya karya ini,
ikhlas bekerjasama dalam penelitian dan dukungan yang baik kepada penulis

dalam penyusunan skripsi ini.
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